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EUPHORIA THAT BECOMES DYSPHORIA
Ditulis oleh: Jihan Luthfiyah Ariani XI MIA 2
Perkenalkan, saya adalah seorang pria cumanthaka.  Sang penyuka senyumnya yang seindah swastamita.   Walau bukan seorang anjasmara seperti Dewa Cupid yang mencintai sang Dewi terkasihnya. 
Namun, saya adalah pria anderpati walau tidak segagah candrasa. Karena, telah berani berada di cerita hidupnya.
Saya Fajar, yang masih mencintai puan Senja.
Masih menunggu kehadirannya yang hingga saat ini tak berkabar. Berdiri memandangi senja yang dibatasi tebalnya kaca.  Namun, tidak menghalangi keindahannya.  Indahnya senyummu seperti namamu yang selalu membuat saya candu.
Saya Fajar, langganan menyisihkan waktu untuk mengingat hadirmu kala itu.  Perihal tentang kita yang menatap langit yang sama, fajar yang sama, dan senja yang sama.  Kamu, membuka obrolan pertama diwaktu kita sedang menikmati senja dan berkata, “Tuan, nama kita yang begitu abirama membuatku begitu gundah dan bita.”  Saya tahu apa yang ada dipikirannya.  “Mengapa seorang Senja begitu gundah hanya karna sebuah nama yang begitu abirama? Saya di sini, berusaha menjadi pria yang layak untuk seorang Senja.” Saya yang berusaha meyakininya.
“Tuan bagaikan arunika yang baswara.” Puan Senja yang mengganti topik pembicaraan.  Saya tersenyum tipis dan membalas, “Puan benar-benar seorang charusmita bagaikan swastamita yang membuat saya kehilangan adnyana.”  Memandangnya yang tersenyum manis dan membentuk sebuah memori yang tidak pernah terlupakan.  “Mulai sekarang, saya akan memanggil tuan dengan nama Arunika.  Dan tuan harus memanggil saya dengan nama Swastamita.”  Itu adalah sepercik memori terakhir sebelum ia menghilang tak berkabar.
Mengapa seorang Senja yang begitu saya percaya pergi begitu saja. Membuat saya begitu pandir dalam urusan cinta.  Hanya ada rasa bita yang membuat saya membisu.  Saya begitu mengkhawatikanmu sampai masuk ke dalam kompilasi dystopia.  Berharap puan Senja menarik saya keluar dari kompilasi dystopia dan melihat betapa indahnya buana.
Saya yang hingga kini masih memikirkan ucapan terakhirmu yang masih belum terpecahkan.  Teringat perihal tentang kita yang menggenggam erat tangan satu sama lain.  Berjalan bersama menuju atas bukit, untuk melihat damai nya alam yang menyatu dengan pedesaan.
“Tuan.”  Saya menoleh kearahnya dan mendapati matanya yang berkaca-kaca.  Tanpa berkata, saya memeluknya begitu erat, mengelus rambutnya, dan berusaha menenangkannya.  “Puan, saya siap mendengar keluh kesah yang kamu alami saat ini.  Biarkan saya menjadi rumahmu.”  “Saya mencintai tuan.  Tuan memang seseorang yang lancang yang telah berhasil membuat saya terlepas dari retisalya.   Walau saya bukan adidaya, izinkan saya mencintai tuan begitu dalam dengan waktu yang lama.”  Matanya yang indah walau sehabis menangis, memandang saya begitu lembut.
Dulu, kita adalah dua orang yang dihancurkan semesta.  Dan dipertemukan kembali untuk saling menyembuhkan.  Tapi nyatanya, semesta tidak berpihak pada kita.  Ketika luka masa lalu sembuh karena semua perhatian kasih sayang, kita sepakat dipisahkan oleh semesta. Senja, bawa saya pulang pada malam terakhir kita dipisahkan oleh semesta. 
Mengirimimu pesan adalah hal yang cuma-cuma.  Tidak memulihkan kerinduan, tapi menambahkan rasa luka yang tidak terobati dengan sempurna.  Saya masih berpikir, apakah kamu menyimpan nomor telepon saya di nomor barumu? Saya yang kini berharap mendapati pesan darimu. 
Tak terasa ketika kita menghabiskan waktu bersama.  Sangat terasa ketika saya menghabiskan waktu bersamamu di utopia.  Saya, mengalami utopia yang seketika berubah menjadi dystopia.
Sudah cukup untuk hari ini.  Besok, ketika matahari terbit. Masih banyak  kenangan yang terjadi ketika fajar mulai mewarnai cakrawala.
Seperti biasa nya, rutinitas bagi saya untuk menunggu fajar yang mulai bersinar.  Tapi untuk hari ini, saya telah melewatkan nya.  Seperti atma yang tidak membiarkannya kembali diwaktu fajar berada di garis cakrawala.
Sedih bukan kepalang, melewatkan utopia yang begitu berharga melebihi sebongkah batu ruby yang ditinggalkan pemiliknya. Mengalami dysphoria sampai merasakan dyspnea yang hebat.  Kamu, bagaikan cundhamani yang ditembakkan tepat di jantung saya. Mengobarkan api cinta yang tidak pernah padam.
Hai, Senja.
Bagaimana kabarmu disana? Apakah kita masih bisa menatap senja dan fajar di cakrawala yang sama? Apa semesta sudah mengizinkan kita untuk bersama?
Senja, berapa lama lagi saya harus menantikan kehadiranmu yang terpisahkan oleh semesta?
Senja, saya rindu semua perihal tentangmu.
Sudah 6 tahun penantian saya disini untukmu.  Saya penyuka akara mu dalam gelap.  Dan pencinta charusmita mu yang abra.  Kira-kira, bagaimana akara mu sekarang?
Terlalu banyak waktu yang terlewatkan tanpamu.
Terlalu banyak kesedihan yang tidak lagi di tenangkan olehmu.
Dan banyak kebahagiaan yang dirasakan tanpa adanya senyum aslimu.
Senja, kamu seperti memainkan perasaan dan pikiranku.
Berada di lubang utopia yang kemudian terjun lebih dalam dan memasuki dystopia.
Euphoria yang saya rasakan, dan kamu yang secepat kilat mengubahnya menjadi dysphoria.
Ya, ini bukan salahmu. Hanya saja semesta tidak mengizinkannya.
Semesta kejam, ta.
Dia tidak ingin mempertemukan kita.  Hingga waktu menyadari saya, Arunika dan Swastamita tidak akan pernah bertemu kembali.
Kenapa kita tidak sebahagia mereka yang bertemu dan saling mencintai tanpa harus menunggu?
Kenapa kita harus di batasi oleh waktu dan masa?
6 tahun terasa lelucon. 
Saya selalu disini. 
Menunggumu kembali, sambil menyapa, 
“Fajar, ini Senja.  Aku pulang.”
Melihat ponsel yang penuh kenangan.  Dan tidak sengaja mendapati pesan baru darimu.  Euphoria yang saya rasakan, berubah menjadi dysphoria.  Namamu yang berubah menjadi ‘RUANG KOSONG’. 
“Tuan Fajar, ini aku, Swastamita mu.”
“Sudah 6 tahun kita tidak berjumpa dan merasakan kebahagiaan yang sama.  Tuan, bagai penguin yang hidup di padang pasir.  Selama ini aku tidak kuat menahan rindu.  Tuan terlalu manis untuk ditinggalkan.  Aku ingin sekali bersanding denganmu seperti dahulu.”
“Tuan pasti marah.  Karena, puan Senja mu meninggalkanmu tanpa pamit terlebih dahulu.  Kala itu aku pergi, membereskan kehidupanku.  Mengapa aku sejahat ini meninggalkanmu ketika kamu seperti orang gila mencariku? Tuan, Senja sangat beruntung dapat menyukai tuan, dan menjadi orang pertama yang tuan sukai.  Aku dahulu yang divonis menganggapmu rumah.  Senja atau Swastamita mu yang dulu sangat mencintaimu.  Dan sekarang aku terlalu rapuh, tuan.  Aku terlalu cepat menaruh hati kepada seseorang yang tidak tahu malu hadir dikehidupan kita.”
“Ingat kan, tuan? ketika fajar bersinar di cakrawala yang luas.  Kamu mengatakan, Senja dan Fajar, nama yang indah dan serasi.  Mempunyai tugas yang spesial.  Saling melengkapi untuk mendapatkan cakrawala yang tidak dapat ditinggalkan oleh banyaknya mata.  Ya, tuan benar.  Hanya saja ada fakta yang tuan lupakan.  Biarkan puan Senja mu berbicara hari ini.”
“Tuan, senja dan fajar memang serasi.  Tapi, tidak bisa menyatu, tidak bisa bersama dan merupakan kesatuan yang berbeda.  Senja dan fajar adalah fenomena yang berdiri sendiri yang berbeda.  Tugas kita juga berbeda.  Fajar yang membangunkan semangat.  Dan senja yang meng-istirahatkannya.  Senja tahu, tuan akan membalas, tapi, fajar dan senja saling melengkapi.  Ya, mereka saling melengkapi.  Tapi fakta yang ada, mereka tidak bisa bersama.”
“Tuan, aku tidak mengerti kenapa bisa menjadi seseorang yang sangat penting di kehidupanmu.  Tuan, aku sangat beruntung dapat kenal denganmu.  Jatuh cinta denganmu adalah anugerah terindah yang datang bukan untuk selamanya.”
“Maaf, puan ini amat sangat minta maaf karena telah meninggalkan tuan terbaiknya.  Selama ini aku tetap menjadi seperti puan Senja yang kamu kenal.”
“Fajar, ini Senja.  Aku pulang.  Jadi tolong berhenti mencariku sampai ke ujung dunia.  Dan berhenti menungguku untuk kembali pulang.”
Melewatkan fajar hari ini adalah hal yang pertama kalinya yang saya lewatkan.  Ternyata ini yang dibalik itu semua.  Saya, Fajar yang di perintahkan untuk melupakannya.  Tapi, keras kepala yang menentangnya.  Saya tidak akan melupakan puan terbaik saya.
Senja dan Fajar, nama yang begitu serasi.  Fajar datang untuk menyinari puan terkasihnya. Namun, senja pergi tanpa saya mengizinkannya.  Kami bagai dua fenomena yang mewarnai cakrawala.  Fajar yang memancarkan cahaya terang pada garis cakrawala.  Senja, ketika piringan matahari secara keseluruhan telah hilang dari cakrawala.  Serasi, namun tidak bisa bersama karena semesta menolaknya.
Kami, dua orang yang menatap cakrawala yang sama, hidup di bentala yang sama, dan memiliki atma yang saling merindukan.  Namun, kebersamaan Fajar dan Senja ditentang oleh semesta.
Saya yang telah berani memulainya, dan kamu yang telah berani menyudahinya.
Saya Fajar, seorang pria yang dipatahkan oleh kehadirannya, atau justru mati terbunuh oleh eskpetasi yang terlalu tinggi. Dan meninggalkan bilur di diri saya.
Saya Fajar yang sama, yang masih mencintai puan Senja.
Kisah kita telah selesai.
Terima kasih karena telah mengubah euphoria menjadi dysphoria. Dan terima kasih karena tidak menarikku keluar dari distopia.
Terima kasih untuk puan yang pintar memutar balikkan perasaan di dunia fana. 
Saya pamit, 
Arunika mu.
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